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ABSTRAK

Program ini bertujuan meningkatkan literasi keuangan dan keterampilan hidup
siswa MA Al Ulya Al Mubarok. Survei awal menunjukkan banyak siswa belum
memahami cara mengatur keuangan pribadi dan kurang percaya diri saat
berbicara. Pelatihan mencakup materi tentang pengelolaan uang saku,
komunikasi efektif, dan kerja tim. Metode pembelajaran dilakukan secara
interaktif melalui diskusi dan simulasi. Siswa menunjukkan peningkatan dalam
menyusun anggaran dan menabung secara terencana. Mereka juga menjadi lebih
percaya diri dalam berkomunikasi dan berkolaborasi. Evaluasi menunjukkan
hasil yang positif baik dari sisi pemahaman materi maupun partisipasi aktif
siswa. Guru menyambut baik kegiatan ini dan mendukung keberlanjutannya.
Program ini juga menjadi pengalaman berharga bagi mahasiswa pelaksana.
Model ini dapat diterapkan di sekolah lain dengan penyesuaian kebutuhan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak lagi terbatas pada penyampaian materi akademik semata. Saat ini, pendidikan
dituntut untuk mampu mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Salah satu tantangan yang dihadapi dunia pendidikan adalah minimnya
perhatian terhadap literasi keuangan dan pengembangan keterampilan hidup siswa. Literasi keuangan
merupakan kemampuan dasar yang seharusnya dimiliki setiap individu sejak usia sekolah. Namun
kenyataannya, banyak siswa belum mampu mengatur uang saku, membuat perencanaan keuangan
sederhana, atau memahami pentingnya menabung. Di sisi lain, keterampilan lunak seperti komunikasi,
kepemimpinan, dan kerja sama tim juga masih kurang diasah di lingkungan sekolah. Padahal, keterampilan
tersebut sangat penting dalam membentuk kesiapan siswa menghadapi dunia kerja dan kehidupan sosial.
Kesenjangan inilah yang menjadi latar belakang dilaksanakannya program Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini. MA Al Ulya Al Mubarok dipilih sebagai mitra kegiatan karena merupakan institusi pendidikan
yang terbuka terhadap inovasi pembelajaran. Sekolah ini juga memiliki kebutuhan nyata dalam peningkatan
kemampuan non-akademik siswa. Program ini dirancang untuk mengintegrasikan pelatihan literasi
keuangan dan soft skills secara bersamaan. Tujuan utamanya adalah membentuk siswa yang mandiri,
percaya diri, dan bertanggung jawab. Kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui survei dan
diskusi dengan guru. Berdasarkan hasil tersebut, tim menyusun modul pelatihan yang relevan dan aplikatif.
Materi pelatihan mencakup manajemen uang saku, pengelolaan anggaran sederhana, dan pentingnya
menabung sejak dini. Di bidang soft skills, pelatihan mencakup komunikasi efektif, public speaking, dan
kepemimpinan. Metode pembelajaran yang digunakan bersifat partisipatif dan menyenangkan, seperti
diskusi kelompok, role-play, dan simulasi. Siswa diajak untuk aktif dalam setiap sesi agar materi lebih
mudah diserap dan diterapkan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama beberapa hari dengan keterlibatan
siswa kelas X, XI, dan

XII. Setiap sesi diikuti dengan evaluasi dan refleksi untuk mengukur pemahaman peserta. Tim
pelaksana juga menyediakan sesi mentoring bagi siswa yang membutuhkan pendampingan tambahan.
Respons siswa terhadap kegiatan ini sangat positif dan antusias. Mereka merasa mendapatkan pengetahuan
baru yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Guru-guru pun memberikan dukungan dan berharap
program ini dapat berlanjut secara rutin. Program ini juga menjadi wadah implementasi pengetahuan dan
keterampilan bagi mahasiswa. Kolaborasi antara mahasiswa, dosen, dan sekolah membuktikan bahwa
pendidikan kontekstual dapat dijalankan secara efektif. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan
karakter dan literasi keuangan dapat dilakukan sejak bangku sekolah. Pendidikan berbasis kebutuhan dan
pengalaman langsung terbukti memberi dampak nyata bagi siswa. Dengan bekal keterampilan tersebut,
diharapkan siswa menjadi individu yang siap menghadapi tantangan masa depan. Model pelatihan ini dapat
menjadi contoh bagi institusi pendidikan lainnya untuk mengembangkan pendekatan serupa.
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METODE PELAKSANAAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan strategis,
yaitu tahap pra-kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan pasca-kegiatan. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan partisipatif berbasis kebutuhan (needs-based approach) yang disesuaikan dengan kondisi nyata
di MA Al Ulya Al Mubarok.
A.  Tahap Sebelum Kegiatan

1. Survei awal dilakukan ke MA Al Ulya Al Mubarok untuk mengidentifikasi kebutuhan literasi

keuangan dan soft skills.
2. Penentuan peserta dari kelas XII.
3. Penyusunan materi pelatihan dan media visual edukatif.

B.  Tahap Pelaksanaan Kegiatan
1. Pemaparan materi tentang pengelolaan keuangan pribadi dan simulasi peran komunikasi.
2. Pelatihan soft skills dan praktik diskusi kelompok.
3. Evaluasi dan refleksi interaktif.

C. Tahap Pasca Kegiatan
1. Penyusunan laporan dan publikasi ilmiah.
2. Tindak lanjut rencana keberlanjutan bersama pihak sekolah.

Pendidikan masa kini tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata. Aspek karakter dan
keterampilan hidup menjadi bagian penting dalam proses pendidikan. Sekolah diharapkan mampu
mencetak lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan
sosial. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan harus menyeluruh dan berimbang. Program ini diawali
dengan analisis kebutuhan siswa melalui survei dan diskusi langsung bersama pihak madrasah. Survei
dilakukan untuk menggali kondisi aktual dan kendala yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Hasilnya menunjukkan masih rendahnya pengetahuan siswa mengenai pengelolaan keuangan pribadi.
Banyak siswa yang belum mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Selain itu, keterampilan
non-akademik seperti komunikasi, kerja sama, dan kepemimpinan masih belum berkembang optimal.
Berdasarkan temuan tersebut, tim menyusun materi pelatihan yang aplikatif dan kontekstual. Materi
meliputi pengelolaan anggaran sederhana serta penggunaan uang saku secara terencana. Simulasi dilakukan
untuk melatih siswa membuat keputusan finansial yang bijak. Dalam aspek soft skills, siswa mengikuti
role-play untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dalam tim. Kegiatan pelatihan dikemas dalam
bentuk yang menyenangkan dan mudah dipahami. Nilai-nilai Islam dan kemandirian juga diintegrasikan
dalam setiap sesi sebagai bagian dari pendidikan karakter.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pelatihan yang dilaksanakan di MA Al Ulya Al Mubarok menunjukkan hasil yang
menggembirakan. Setelah melalui rangkaian kegiatan pelatihan literasi keuangan dan soft skills, terjadi
peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku pada siswa. Sebelumnya, banyak siswa yang tidak
mengetahui cara membuat anggaran keuangan pribadi. Mereka cenderung menggunakan uang saku tanpa
perencanaan. Namun setelah pelatihan, sebagian besar siswa mulai mencatat pengeluaran harian dan
membuat rencana pengeluaran mingguan. Siswa juga mampu membedakan antara kebutuhan dan
keinginan, serta memahami pentingnya menabung. Dalam sesi praktik, mereka dapat menyusun anggaran
sederhana berdasarkan uang saku yang mereka miliki. Pelatihan ini menumbuhkan kesadaran tentang
pentingnya pengelolaan keuangan sejak usia sekolah.

Di sisi lain, kemampuan komunikasi siswa juga mengalami peningkatan. Siswa yang awalnya pasif
dan malu berbicara di depan umum mulai berani menyampaikan pendapat. Melalui metode role-play dan
diskusi kelompok, mereka belajar menyampaikan ide dengan percaya diri. Siswa juga menunjukkan
kemampuan mendengarkan, memberi respons, dan bekerja sama dalam kelompok. Kegiatan pelatihan
kepemimpinan mendorong siswa untuk mengambil inisiatif, memimpin kelompok, serta membagi tugas
secara adil. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa semakin aktif dan tidak lagi takut untuk tampil.
Guru-guru yang hadir selama pelatihan turut mengamati perubahan positif ini. Mereka menyatakan bahwa
siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan skor pemahaman siswa. Jika
sebelumnya banyak siswa yang menjawab soal secara asal, setelah pelatihan jawaban mereka menjadi lebih
logis dan sesuai konteks. Selain itu, hasil refleksi siswa menunjukkan bahwa mereka merasa kegiatan ini
sangat bermanfaat. Beberapa siswa mengaku terinspirasi untuk mulai menabung dan mengatur keuangan
lebih baik. Ada pula siswa yang menyampaikan minat untuk berwirausaha di masa depan. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga motivasi untuk merancang masa depan yang lebih
terarah. Dari sisi pelaksana, mahasiswa memperoleh pengalaman praktis dalam mengelola kegiatan sosial
dan menyampaikan materi edukatif.

Interaksi langsung dengan siswa membuat mahasiswa lebih peka terhadap kebutuhan masyarakat.
Dosen pembimbing memberikan dukungan dalam evaluasi dan pengarahan teknis selama pelaksanaan.
Pihak sekolah menyambut baik kegiatan ini dan berharap agar program serupa bisa berlanjut di masa
mendatang. Dokumentasi kegiatan memperlihatkan antusiasme tinggi dari para peserta. Siswa terlihat aktif,
bersemangat, dan menikmati seluruh rangkaian pelatihan. Nilai-nilai Islami juga disisipkan dalam materi
sebagai bagian dari penguatan karakter. Misalnya, pentingnya amanah dalam mengelola uang dan kejujuran
dalam berkomunikasi. Hal ini membuat materi lebih kontekstual dan sesuai dengan latar belakang siswa
madrasah.
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Gambar 3. Foto dokumentasi tim pelaksana dan banner kegiatan di halaman Kampus
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Gambar 4. Foto dokumentasi Siswa saat sesi tanya jawab ke mahasiswa PKM

KESIMPULAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di MA Al Ulya Al Mubarok berhasil
meningkatkan literasi keuangan dan keterampilan hidup siswa secara signifikan. Siswa menunjukkan
kemampuan baru dalam menyusun anggaran pribadi, mengatur uang saku, serta menabung dengan lebih
terencana. Selain itu, pelatihan soft skills membantu mereka menjadi lebih percaya diri dalam berbicara
dan bekerja dalam tim. Materi yang diberikan terbukti relevan, aplikatif, dan mudah dipahami oleh siswa
madrasah. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dari sebelum hingga setelah pelatihan.
Program ini juga memberi dampak positif bagi mahasiswa sebagai pelaksana kegiatan melalui pengalaman
lapangan yang nyata. Untuk keberlanjutan, pihak sekolah disarankan agar mengadakan kegiatan serupa
secara rutin dan memasukkannya ke dalam program pengembangan siswa. Guru-guru juga perlu dilibatkan
secara aktif dalam mendampingi implementasi keterampilan ini dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Kolaborasi antara kampus dan sekolah diharapkan terus berjalan agar tercipta sinergi yang
berkesinambungan. Program ini layak direplikasi di sekolah lain dengan penyesuaian sesuai kebutuhan dan
karakteristik peserta didik.

SARAN

1. Pihak sekolah disarankan untuk mengadakan pelatihan literasi keuangan dan soft skills secara berkala.

2. Guru BK dan wali kelas dapat dilibatkan lebih dalam untuk mendampingi siswa dalam praktik sehari-
hari.

3. Materi pelatihan sebaiknya disesuaikan dengan jenjang kelas dan kondisi ekonomi siswa.

4. Dibentuknya komunitas atau klub siswa mandiri di sekolah dapat menjadi wadah pengembangan
lanjutan.

5. Kolaborasi lanjutan antara kampus dan sekolah diharapkan terus diperkuat melalui kegiatan serupa
setiap semester.
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Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung keberhasilan
program ini. Terima kasih kepada pimpinan fakultas dan dosen pembimbing yang telah memberikan arahan
dan motivasi selama proses pelaksanaan. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Kepala MA Al
Ulya Al Mubarok yang telah membuka pintu dan memberikan kesempatan bagi kami. Kami sangat
mengapresiasi kerja sama dari guru-guru yang terlibat dalam membantu kelancaran kegiatan. Terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada seluruh siswa yang telah berpartisipasi aktif dan antusias dalam setiap sesi
pelatihan. Dukungan dan kerja sama yang solid dari semua pihak menjadi kunci suksesnya kegiatan ini.
Kegiatan ini tidak hanya memberi manfaat bagi siswa, tetapi juga bagi mahasiswa dalam menambah
pengalaman lapangan. Kami berharap jalinan kerja sama antara kampus dan sekolah dapat terus berlanjut
ke depannya. Kegiatan ini menjadi salah satu langkah nyata dalam membangun generasi muda yang mandiri
dan berkarakter. Semoga program ini memberi manfaat yang berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat.
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